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INTISARI

PT. Sayung Adhimukti merupakan perusahaan penyamakan kulit yang
memproduksi berbagai  artikel kulit untuk sarung tangan olahraga.
Permasalahan yang dihadapi adalah menumpuknya bahan baku kulit wet
blue domba yang tidak dapat digunakan scbagai bahan artikel sheep
cabretta karena karakteristiknya yang tipis, mudah sobek, dan tidak
memenuhi  standar  kekuatan fisis. Penelitian ini  bertujuan untuk
memanfaatkan kulit tersebut menjadi artikel garmenrs sebagai alternatif
solusi agar tidak menjadi limbah. Proses pasca tanning dilakukan melalui
tahapan netralisasi, retanning, dveing, dan fatliguoring dengan formulasi
khusus menggunakan bahan refanning dan pelumas berbasis fish oil serta
polimer pengisi. Pengujian dilakukan secara organoleptis dan fisis meliputi
uji kuat sobek dan kelemasan. Hasil menunjukkan bahwa kulit artikel
garment memiliki nilai kelemasan sebesar 6,6 mm, sesuai standar SNI 4593-
2011 (5.0 — 7.5 mm), namun nilai kuat sobek hanva mencapai 11,1 N/mm,
sedikit di bawah standar minimum SNI yaitu 12,5 N/mm. Meskipun belum
memenuhi  seluruh  parameter SNI, peningkatan karakteristik  kulit
menunjukkan bahwa proses formulasi pasca tanning yang diterapkan
memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan kondisi awal kulit wer blue.
Oleh karena itu, pemanfaatan kulit wer blue domba sebagai artikel garment
dapat dijadikan solusi alternatif yang efektif, mengurangi penumpukan

bahan baku dan memberikan nilai tambah bagi perusahaan.

Kata kunci : kulit wer blue, domba, artikel garment, pasca tanning, kuat
sobek, kelemasan
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ABSTRACT

PT. Sayung Adhimukti is a leather tanning company that produces various
leather articles for sports gloves. The company 1s facing a problem with the
accumulation of sheep wet blue hides, which cannot be used for sheep
cabretta articles due to their thin, brittle nature and failure to meet physical
strength standards. This study aims to utilize these hides for garment leather
as an alternative solution to avoid waste. The post-tanning process was
carried out through stages of neutralization, retanning, dyeing, and
fatliquoring using a special formulation involving retanning agents and fish
oil-based lubricants with filler polymers. Organoleptic and physical tests,
mncluding tear strength and sofiness, were conducted. Results showed that
the garment article had a sofiness value of 6.6 mm, meeting the SNT 4593-
2011 standard (5.0 — 7.5 mm), but a tear strength of only 11.1 N/mm, slightly
below the SNI minimum of 12.5 N/mm. Although the product did not fully
meet all SNI parameters, the improved characteristics indicated that the
post-tanning formulation applied provided better results compared to the
mitial wet blue condition. Therefore, utilizing sheep wet blue hides for
garment articles can serve as an effective alternative solution, reducing raw
material accumulation and adding value to the company.

Keyword © wet blue leather, sheep, garment article, post-tanning, tear
strength, softness
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Industri kulit di Indonesia merupakan bagian integral dari sektor
manufaktur nasional vang memberikan kontribusi signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi, penciptaan lapangan kerja, dan peningkatan nilai
ekspor non migas. Perkembangan industri pengolahan kulit di Indonesia
menunjukkan tren pertumbuhan yang positit dari waktu ke waktu, baik pada
skala industri kecil, menengah, maupun besar. Selain berfokus pada
produksi kulit setengah jadi maupun kulit jadi, berbagai perusahaan
pengolahan kulit di Indonesia juga telah mampu menghasilkan produk akhir
berbahan dasar kulit, seperti sarung tangan, sepatu, dan jaket, vang memiliki
daya saing di pasar internasional (Kementerian Perindustrian RI, 2020).
Keunggulan ini didukung oleh ketersediaan bahan baku domestik vang
melimpah, serta meningkatnya permintaan pasar baik dari dalam maupun
luar negeri, menjadikan industri kulit nasional sebagai sektor yang memiliki
potensi besar untuk terus berkembang dan berperan penting dalam
mendukung industri  kreatif serta perekonomian Indonesia secara
berkelanjutan (Purnomo er al., 2019).

PT. Sayung Adhimukti merupakan perusahaan yang bergerak dalam
bidang penyamakan kulit, khususnya dalam mengolah kulit setengah jadi
(semi=finished leather) menjadi kulit jadi (finished leather) vang siap

digunakan sebagai bahan pembuatan berbagai produk kulit, seperti sarung



tangan. Perusahaan ini berlokasi di kawasan industri Demak, Semarang,
yvang secara strategis mendukung kegiatan produksi dan distribusi. PT.
Sayung Adhimukti mengeunakan bahan baku berupa kulit domba wet blue.
Bahan baku tersebut diperoleh dan berbagai negara, serta dari beberapa
wilavah dalam negeri, vaitu Jawa Timur dan Jawa Barat. Melalui kombinasi
penggunaan kulit impor dan lokal, perusahaan berupaya untuk
menghasilkan produk kulit berkualitas tinggi vang sesuai dengan standar
konsumen dan kebutuhan pasar.

PT. Sayung Adhimukti juga memiliki fokus utama dalam
memproduksi artikel sheep cabretta dan batting glove, yang diperuntukkan
sebagai bahan baku pembuatan sarung tangan olahraga. Agar produk
tersebut nyaman digunakan, kulit yang digunakan harus memenuhi
s¢jumlah parameter pengujian fisis seperti kuat sobek dan kelemasan.
Perusahaan menghadapr permasalahan berupa penumpukan stok bahan
baku kulit wet blue di gudang. Permasalahan tersebut disebabkan oleh
karakteristik kulit yvang cenderung mudah sobek sehingga tidak memenuhi
kriteria kualitas untuk diproses menjadi artikel sheep cabrerta ataupun
batting glove.

Berdasarkan uraian tersebut penulis mempunyai alternatif mengolah
raw material bahan baku kulit wer blue untuk artikel garmenr. Karena
penulis ingin mengurangi stok bahan baku kulit wer blue digudang vang
tidak terpakai. Oleh karena itu, judul yang diangkat dalam penulisan Tugas

Akhir ini adalah “PEMANFAATAN KULIT DOMBA WET BLUE



SEBAGAI BAHAN BAKU UNTUK PEMBUATAN ARTIKEL

GARMENT DI PT. SAYUNG ADHIMUKTI DEMAK, SEMARANG.”

. Permasalahan

Menumpuknya stok bahan baku kulit domba wer blue di gudang PT.
Sayung Adhimukti menunjukan permasalahan vang perlu diatasi dengan
rincian permasalahan sebagai berikut:

1. Mengapa bahan baku kulit domba wer blue tidak dapat digunakan sebagai
bahan baku untuk artikel shepp cabretta di PT. Sayung Adhimukti?
2. Apakah artikel garment dapat menjadi solusi untuk pemanfaatan bahan

baku kulit domba wer blue di PT. Sayung Adhimukti?

. Tujuan Tugas Akhir
Tujuan dari Tugas Akhir in1 adalah:

1. Mengidentifikasi penyebab kulit domba wer blue tidak dapat digunakan
sebagai bahan baku pembuatan artikel sheep cabrerta di PT. Sayung
Adhimukti.

2. Menganalisis potensi artikel garment dapat menjadi solusi yvang tepat
untuk memanfaatkan kulit domba wet blue vang saat in1 menumpuk di

gudang PT. Sayung Adhimukti.

. Manfaat Tugas Akhir
Manfaat Tugas Akhir ini adalah :
I. Memberikan informasi kepada mahasiswa mengenai faktor-faktor yang

menyebabkan kulit domba wer blie tidak memenuhi syarat sebagai bahan



baku pembuatan artikel sheep cabretta maupun baiting glove, serta
alternatif pemanfaatannya diolah menjadi artikel garment.

. Menambah referensi pada Politeknik ATK Yogyakarta mengenai
pemanfaatan kulit domba wer blue vang sebelumnva  kurang
termanfaatkan, sehingga dapat dijadikan artikel garment.

. Memberikan informasi kepada perusahaan rendahnya mutu kulit domba
wet blue di PT. Sayung Adhimukti agar dapat dimanfaatkan untuk artikel

garment.



BARB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kulit Domba

Kulit adalah lapisan terluar dari tubuh hewan untuk melindungi
tubuh dari pengaruh luar (Anonimus, 1971). Kulit yang berasal dari hewan
muda pada umumnya mempunyai struktur vang halus tetapi kompak,
gramnya (rajah) sangat halus tetapi kurang tahan terhadap pengaruh perusak
dari luar dibandingkan kulit hewan yang lebih tua. Semakin tua hewannya
maka lapisan rajah akan semakin kuat dan juga semakin kasar (Julivarsi er
al., 2019). Secara histologi kulit hewan tersusun atas jaringan yang secara
garis besar kulit terbagi dari tiga bagian, yaitu lapisan epidermis, lapisan
corium, dan lapisan subcutis. Sifat fisik kulit mentah dipengaruhi oleh
keadaan ternak sewaktu masi hidup dan sifat-sifat tersebut dibawa pula
setelah kulit mengalami pengawetan dan penyamakan. Lapisan epidermis
adalah lapisan terluar dari kulit vang biasa disebut lapisan tanduk vang
berfungsi sebagai pelindung pada hewan hidup. Dalam lapisan epidermis
terdapat adanya rambut, kantong rambut, dan juga kelenjar sebaceous serta
kelenjar sudoriferous yang tersusun dari serat kolagen, pada penyamakan
lapisan ini harus dibuang, kecuali apabila dilakukan penyamakan berbulu
(Triatmojo, 2014).

Kulit dibedakan menjadi dua jenis yaitu kulit hewan besar (sapi.
kerbau) yang disebut hides dan kulit hewan kecil (domba, kambing, kelinci)

yvang disebut skins (Purnomo ef al, 1984). Kulit hewan besar hides yang



diternakan, terutama dari Eropa, Amerika dan Australia, sedangkan skins
banyak disupply dari Spanyol., Portugal, Perancis, Turkey, India, Afrika
Selatan, dan Afnka Utara. Skins vang berkualitas tinggi biasanya
didatangkan dari eropa.

Beragam sifat kurang baik pada kulit hewan dapat dipengaruhi oleh
faktor genetik, termasuk jenis atau bangsa hewannya. Beberapa ras domba
memiliki kualitas kulit vang kurang mendukung untuk penyamakan. Domba
yvang dikembangkan khusus untuk produksi wol halus umumnya memiliki
kulit yang sangat tipis, terdapat banyak pori-pori kecil, serta tampak pola
tulang rusuk iga, sehingga hanya cocok untuk dijadikan kulit samak dengan
kualitas rendah. Sementara itu, domba Merino hasil persilangan untuk
tujuan produksi daging dan wol kasar memiliki kulit yang lebih tebal dan
rata, jumlah pori-porinya lebih sedikit, dan gambaran tulang rusuknya tidak
terlalu menonjol, menjadikan kulitnya termasuk dalam kelas menengah.
Kualitas kulit terbaik berasal dari jenis domba Cabretta, vaitu domba
berbulu rambut, bukan berbulu wol. Domba jenis ini umumnya
dibudidayakan di wilayah tropis vang kering dan berada di dataran tinggi,
yang tidak cocok bagi domba Merino. Kulit dari domba Cabretta memiliki
tekstur halus dan struktur yang baik, menjadikannya sangat ideal untuk

penyamakan kulit berkualitas tinggi (Judoamidjojo, 1981).

. Pengolahan Kulit
Industri penyamakan kulit pada dasarnya merupakan jenis industri

dengan struktur proses yang bersifat berkelanjutan (cotinwes), dimana



prosesnya tidak dapat dihentikan secara sembarangan karena melibatkan
reaksi kimia terhadap bahan organik yang sangat sensitif terhadap perlakuan
kimia vang diterapkan. Meskipun demikian, terdapat beberapa tahapan
proses tertentu vang memungkinkan untuk dyadikan jeda penyimpanan
sementara, di mana kulit dapat disimpan dalam kondisi belum tersamak
sepenuhnya, seperti dalam keadaan pickled atau diasamkan (Hermawan,
dkk., 2014).

Menurut Hermawan, dkk., (2014), secara garis besar proses
penyamakan kulit terbagi menjadi empat tahap utama. Masing-masing
tahap ini dapat dihentikan sementara karena belum mencapai proses akhir
secara keseluruhan. Keempat tahap tersebut mencakup seluruh rangkaian
pengolahan kulit dari bahan mentah hingga menjadi kulit tersamak.
Tahapan proses pengolahan kulit terdiri dari :

1. Tahap pertama yaitu BHO atau Beam House Operation dalam Bahasa
indonesia disebut proses rumah basah.

2. Tahap kedua yaitu Tanning atau penyamakan, hasilnya kulit tersamak.

3. Tahap ketiga yaitu Pasca Tamning atau Pasca Penyamakan, output
proses tahap ini disebut kulit crust.

4. Tahap keempat Finishing, hasil akhir disebut leather atau kulit jadi.

. Kulit Wer Blue
Kulit wer blue merupakan kulit yang telah melalui proses
penyamakan menggunakan senyawa krom, namun belum mengalami proses

pengeringan sehingga masih berada dalam kondisi lembap atau setengah



basah. Ciri khas kulit ini adalah warna biru keabu-abuan yang bisa memudar
saat mengalami pengeringan. Salah satu hal penting yang perlu diperhatikan
adalah selama proses pemeraman (ageing), pH kulit wet blue akan
meningkat, membuatnya sensitif terhadap perubahan nilai pH { Thorstensen,
1993). Purnomo (2010) menyatakan bahwa kulit wer blue memiliki ciri
berupa pH vang rendah serta muatan vang bersifat positif. Jika disimpan
dalam jangka waktu yang cukup lama, kulit ini berpotensi mengalami
perubahan muatan, naiknya keasaman, penurunan kekuatan serat, serta
perubahan warna. Selain itu, wet blue vang disimpan terlalu lama cenderung
menjadi kering. Berdasarkan tingkat kerusakan dan lokasi kerusakan pada
permukaan kulit, kulit wer bliee diklasifikasikan ke dalam empat kelas mutu,
yaitu kualitas 1, IL, III, dan [V. Sementara itu, menurut Purnomo (2010),
kulit wet blue memiliki karakteristik pH yang rendah dan bersifat bermuatan
positif. Bila disimpan dalam waktu yang lama, dapat terjadi perubahan pada
muatan permukaan kulit, tingkat keasaman, kekuatan serat, serta penurunan
warna. Penyimpanan dalam jangka panjang juga dapat menyebabkan kulit
menjadi kering, sehingga perlu dilakukan perlakuan khusus atau rehidrasi

sebelum dilanjutkan ke tahap proses berikutnya.

D. Pasca Tanning
Pasca tanning merupakan serangkaian proses yang dilakukan
setelah proses penyamakan, tujuan untuk menyempurnakan sifat fisik dan
visual kulit agar sesual dengan kebutuhan penggunaan akhir (Covington,

2009y, Pasca tanning merupakan tahap penting dalam produks: kulit,



karena menentukan kualitas teknis dan penampilan kulit yang akan diproses

lebih lanjut.

1.

Proses pasca tanning (Hermawan, k&, 2014) terdiri dari proses:
Netralisasi

Netralisasi bertujuan untuk mengurangi kadar asam bebas vang
masih tertinggal pada kulit wet hlue, baik yang berasal dari proses
pengasaman sebelumnya maupun yang terbentuk akibat reaksi olasi dan
oksilasi selama penyimpanan.
Retanning

Retanning bertujuan untuk menyempurnakan kualitas kulit yang
telah melalui proses penyamakan. Selain itu proses ini dapat menciptakan
karakterikstik khusus pada berbagai jenis kulit, yang mencakup aspek-
aspek seperti kelemasan, kepadatan, clongasi, fleksibilitas. Di samping
itu proses ini juga berperan dalam memperbaiki kekurangan alami pada
kulit misalnya dengan mengisi bagian-bagian yang kurang padat

sehingga kulit menjadi lebih kuat, berisi dan padat.

. Fatliguoring

Fatliguoring atau peminyakan merupakan bagian dari proses
penyamakan kulit vang bertujuan untuk menempatkan molekul minyak
pada ruang yang terdapat diantara serat-serat kulit dan dapat berfungsi
sebagai pelumas. Minyak atau lemak dapat mengubah sifat-sifat penting
kulit, antara lain kulit menjadi lebih lunak, hat, mulur, lembut, dan

permukaan rajahnya lebih halus (Purnomo, 2002).
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Minyak atau lemak merupakan komponen penting dalam kulit yang
berfungsi untuk melunakkan kulit atau sebagar pelumas jaringan kulit
pada proses penyamakan kulit (Sivakumara, ef al., 2008). Fungsi minvak
pada proses peminyakan adalah untuk mengontrol perbedaan
pengkerutan antara bagian grain dengan corium selama proses
pengeringan kulit (Etherington dan Roberts, 2011).

Menurut Hermawan, dkk.. (2014) perkembangan proses fatliqguoring
atau peminyakan ditinjau dari konsentrasi atau penggunaan jumlah air
untuk peminyakan dapat digolongkan menjadi 3 metode, yaitu:

1. Metode peminyakan shaort float
Metode yang tidak menggunakan air sama sekali, air yang ada berasal
dari dalam kulit basah. Kulit dan fat/iquor diputar dalam temperature
60-70 °C selama 60-70 menit, kemudian ditambahkan air panas
selama 20-30 menit sebelum fiksasi. Biasanya metode in1 diterapkan
untuk kulit yang sangat lemas seperti sarung tangan.

2. Metode peminyakan medium float
Metode yang biasa dilakukan untuk kulit sepatu, garment, nappa dan
lain-lain. Air yang digunakan mencapai 100-150%.

3. Metode long float
Metode peminyakan untuk kulit vang cukup keras, yang nantinya
diharapkan untuk diglazing dan sebaran fat hanya pada arca
permukaan saja. Misalnya untuk kulit buaya, Penggunaan air biasanya

mencapai 750-1000% dari berat wet blue.



11

Jenis-jenis fatliguor ada beberapa macam yaitu anionic farliquor,

cationic fatliquor, non-ionic fatliguor (Sharphouse. 1989).

1. Amionik fatligour adalah fatliguor yvang akan menghasilkan muatan
negatif (-) pada gugus utamanya bila terionisasi (Hermawan, dkk.,
2014).

2. Cationik fatliguor merupakan ester, hidkrokarbon dengan ujung
amina tersier atau ammonium quarterner yang mengadung muatan
positif. Minyak dengan ketahanan asam yang sangat baik, demikian
juga ketahanan terhadap garam. Digunakan hanva sebagai bahan
pembantu terutama pada proses tanning dengan zat penyamak mineral
seperti krom atau ditambahkan pada akhir peminyakan atau
pewarnaan sebagai fop fatliqouring untuk mendapatkan efek greasy
atau efek shiny terutama kulit swede (Hermawan dik., 2014).

3. (Covington, 2009) mengemukan minyak non-ionik terdinn dan dua
macam yaitu:

a. Alkvl Ethviene Oxide Condensate
Minyak ini diemulsikan dengan komponen vang dibuat dengan
mengkondenisasi ethyvlene oxide dalam bentuk aliphatic alcohol.
Properti emulsifikasi tergantung pada nilai n, rantai panjang
aliphatic carbon dan nilal x vaitu derajat polimerisasi ethylene
oxide. Komponen ini bukan merupakan emulsi agent karena

hvdrophilic, rantai ethylene oxide, tidak mempunyai afinitas tinggi
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untuk air, relying hanya pada ikatan hidrogen melalui ether

oxvgens (Covington, 2009).

Karakteristik pada minyak jenis ini antara lain:

a. Stabilitas tinggi terhadap metal 1ons, garam, kesadahan air dan
tolerir terhadap pH.

b. Bisa dicampur dengan kationik dan anionik reagen.

c. Sedikit atau tidak ada sama sekali afinitas bagi muatan anionik
atau kationik leather.

d. Non-ionic emulsifier meningkatkan sifat hidropalik leather.

e. Digunakan untuk peminyakan kulit yang disamak dengan bahan
penyamak zircowium (IV) atau aluminivm (IlI) yang mana
memiliki muatan kationik yang tinggi.

f. Sebagai minyak untuk swede split kras, untuk mencegah
lengketnya serat-serat kulit, untuk proses pembasahan.

g. Dapat diformulasikan dengan anionik dan kationik fatliguor
untuk meningkatkan stabilitas (Covington, 2009).

. Protein Emulsifiers

Pada Titik Iso Eletrik dari protein emulsifiers ini bisa digunakan

sebagal emulsifier. Pada protein globulin, misalnya albumin bisa

memproduksi minyak jenis mavonnaise. Tetapi minyak jenis ini
mempunyai jangkauan pH vang terbatas, dckat dengan TIE.

Sebaliknya minyak jenis ini bisa berperan penting sebagai

formulasi anionik atau kationik.
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4. Dyeing
Dwyeing merupakan salah satu proses dalam tahapan besar proses
pasca tanning yang bertujuan untuk memberikan warna dasar pada kulit.
Persyaratan utama vang harus diperhatikan untuk melakukan pewarmaan
pada proses pasca tanning (Purnomo, dkk., 2020) adalah:
a. Warna yang diharapkan adalah rata sempurna
b. Ketajaman warna maksimal dan shading dicapai dengan minimum
dves (zal warna)
¢. Mampu menutup cacat
d. Ketahanan warna tinggi dengan nilai penetrasi dyvestuff vang dipilih 4
— 5. Hasil yang diperoleh diharapkan memiliki tingkat kelunturan
rendah, ketahanan gosok dan ketahanan terhadap cahaya matahari
tinggi
e. Penetrasi sempurna, biasanya dicapal menggunakan dvestuff dengan
angka penetrasi 3, 4, atau 5.
5. Fiksasi
Fiksasi bertujuan untuk meningkatkan daya ikat antara bahan
penyamak atau pewarna dan kolagen, sehingga bahan tersebut tidak

mudah lepas atau luntur (Covington dan Wise., 2019).

E. Kulit Garment
Kulit garment atau chloting leather adalah kulit yang utuh masih
ada grainnya (full grain) ataupun dalam bentuk suwede. Pada umumnya bahan

baku yang digunakan untuk kulit garment full grain adalah kulit domba,
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standar kualitas kulit garment pada umumnya warna rata, warna tahan
terhadap gosok basah maupun kering, ketebalan kulit sama. pegangan kulit
lembut, ketahanan sobek dan jahitan vang kuat serta warna harus tahan
terhadap dry clean dengan solvenr dan tahan terhadap panas ketika disetrika.
Kulit garment harus lembut dan ringan, memiliki pegangan yang enak dan
tahan terhadap cuaca weatherproof (BASF, 2007).

Beberapa hal yang perlu diperhatikan pada proses kulit garment.
Pertama, pemilihan bahan kimia baik jumlah maupun jenisnya untuk
menghasilkan kulit garment yang memenuhi standar baik fisis, organoleptis
maupun kimiawinya. Kedua, pengaturan teknis proses, seperti waktu proses,
temperatur, pH larutan, dan kontrol vang diperlukan selama proses
berlangsung. Kulit garment harus mempunyai karakter yang mendekati kain
garment terutama dari standar fisis, seperti kuat sobek, kelemasan,
fleksibilitas dan lain-lamn. Persyaratan pengujian fisis kulit garment sesuai
dengan SNI14593-2011 tentang syarat mutu kulit garment dapat dilihat pada

Tabel 1.

Tabel 1. Pengujian kulit garment SNI 4593-2011

Pengujian Satuan Persyaratan
Kuat Sobek N/mm? Min. 12.5
Kuat Tarik N/mm’ Min. 14
Kemuluran Yo Maks. 60
Kelemasan mm 50-75
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F. Sifat Fisis Kulit (Kuat Sobek)

Tear strength dan tensile strength merujuk pada besarnya tegangan
maksimum yvang dapat ditahan oleh suatu material ketika mengalami gaya
tarik atau regangan sebelum akhirnya robek atau patah. Meskipun terdapat
keterkaitan antara kekuatan tarik, kekuatan sobek, dan kekuatan jahit,
masing-masing jenis pengujian ini harus dilakukan secara terpisah karena
tidak dapat saling menggantikan. Tingkat kekuatan sobek pada kulit setara
dengan kekuatan tarik maupun kekuatan jahit. Artinya, apabila suatu kulit
memiliki kekuatan tanik dan jahit vang tinggi, maka kemungkinan besar
kekuatan sobeknya juga tinggi. Faktor-faktor seperti ketebalan kulit, tingkat
kerapatan serat kolagen, sudut orientasi serabut kolagen, dan ketebalan
lapisan korium turut memengaruhi besarnya kekuatan sobek (Kanagy,
1977). Menurut (Mustakim et al., 2010) menyatakan bahwa kekuatan sobek
pada kulit tersamak memuliki hubungan sebanding dengan kekuatan tarik,
namun sebaliknya berbanding terbalik dengan nilai perpanjangan putus.
Dengan kata lain, semakin tinggi kekuatan tarik suatu kulit samak, maka
semakin besar pula kekuatan sobeknya.

Apabila kulit tidak mudah disobek dan serat-seratnya tampak
panjang saat ditarik, hal 1 menunjukkan bahwa kulit tersebut memiliki
kualitas serat yang baik. Sebaliknya, kulit yang mudah robek dan memiliki
serat pendek menandakan mutu serat yang rendah (Kanagy, 1977). Menurut
Setiawan et al., (2015) menyampaikan bahwa kekuatan sobek, mirip dengan

perpanjangan putus, sangat dipengaruhi oleh seberapa banyak minyak vang
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diserap dan kadar krom vang terikat dalam kulit. Makin tinggi jumlah
minyak vyang terserap, maka kulit menjadi lebih lentur, sechingga
meningkatkan daya tahan terhadap sobekan. Sebaliknya, tingginya kadar
krom yang terikat justru menvebabkan kulit menjadi lebih padat dan kaku,
sehingga menurunkan elastisitas dan  berdampak pada melemahnya

kekuatan sobek.
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MATERI DAN METODE

A. Materi Tueas Akhir
Pelaksanaan magang atau praktek kerja lapangan dilaksanakan
mulai tanggal 04 November 2024 sampai 18 April 2025 di PT. Sayung
Adhimukti jl. Semarang-Demak Km. 09 no.2 Sayung, Demak. Materi Tugas
Akhir terdiri dari:
1. Bahan baku
Bahan baku vang digunakan pada proses frial kulit domba artikel
garment adalah kulit domba wer blue sebanyak 3 lembar dengan berat
1.444.2 gram, tebal 0,9 mm, kualitas 6, luas 20 sqft.
2. Bahan kimia
Bahan kimia yang digunakan saat proses pasca tanning kulit domba
artikel garment di PT. Savung Adhimukti terdin dar:
a. Air

Spesifikasi  : Cairan jernih tidak berbau

Fungsi : Sebagai pelarut bahan kimia yang digunakan
Produk : Lokal
pH s 6,0-7.0

b. Formic Acid

Spesifikasi  : Cairan jernih berbau menyengat
Fungsi : Untuk menurunkan pH
Produk : Pulcra chemicals

17



pH

.. Forly PKN
Spesifikasi
Fungsi
Produk
pH

. KWL,
Spesifikasi
Fungsi
Produk

pH
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» 2.2

: Cairan jernih tidak berwarma
. Wetting agent
: Pulcra chemicals

7.5

: Kristal padat berwarna ungu tua
: Sebagai oksidator pada proses bleaching
: Lokal

1 7-9

. Sodium Metabisulfit

Spesifikasi
Fungsi
Produk

pH

. Nowvaltan PF

Spesifikasi
Fungsi
Produk

pH

. Alchrome R

Spesifikasi

: Serbuk kristal berwarna putih
: Sebagai bleaching agent
: Lokal

1 4,—-438

: Cairan jernih tidak berwarna
: Sebagal refanning agent
2 Lschimmer & schwarz

-7

: Serbuk berwarna kehijauan muda



Fungsi : Chrome syntan sebagai bahan retanning
Produk : Alcover
pH 35
h. Sertan ND
Spesifikasi  : Serbuk berwarna coklat muda
Fungsi : Sebagai neuwtalizing agent
Produk : Quimser
pH M |

i. Sodium Format

Spesifikasi  : Serbuk kristal berwarna putih
Fungsi : Sebagai bahan netralisasi
Produk : Pulera chemicals

pH 27

J. Sodium Bikarbonat

Spesifikasi  : Serbuk berwarna putih
Fungsi : Untuk menaikan pH
Produk : Lokal

pH B3

k. Novaltan MAP

Spesifikasi  : Cairan jernih kental
Fungsi : Sebagai polimer yvang memberikan efek pengisian
Produk » Zschimmer & schwarz

pH 27
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Pellan GLH
Spesifikasi
Fungsi
Produk

pH

. Sincal MS

Spesifikasi

Fungsi

Produk

pH

. Amonia

Spesifikasi

Spesifikasi
Fungsi

pH

Pellan 802

Spesifikasi

20

: Cairan kental berwarna putih

: Sebagai fatliguor azent

: Pulera chemicals

7

: Cairan berwama coklat muda

: Sebagai levelling agent untuk mempercepat proses
dyveing

: Zschimmer & schwarz

27

: Cairan jernih berbau menyengat

Fungsi : Sebagar bahan pembantu untuk menembuskan
dvestuff
Produk : Lokal
pH 11 -12
. Dyvestuff Havana

: Serbuk berwarna havana
: Sebagai pewarna dasar pada proses dyeing

: 3.5

: Berbentuk pasta berwarna putih susu



Fungsi

Produk

pH

. Ombrelon PM
Spesifikasi
Fungsi
Produk

pH

. Greibosol SAF

Spesifikasi

Fungsi

Produk

pH

. Perfectol HQ
Spesifikasi

Fungsi

Produk

pH

. Peramit LSW

Spesifikasi

21

: Sebagai fatiguoring vang memberikan efek soft dan

spongy

: Pulera chemicals

2 7.5

: Cairan kental berwarna putih
: Sebagai fatliguor dan memberikan efek hidrofobik
: Zscimmer & Schwarz

.8

. Cairan kental berwarna kuning kecoklatan

: Sebagai fatliguor untuk memberikan efek lembut,

lembab dan elastisitas

: Greibo-chemie

:6-10

: Cairan kental berawarna putih

: Sebagai fatliguor untuk meningkatkan kemampuan

waterproofing

s Sehill & seilacher

:T—8

: Cairan kental berwarna putih



W,

Fungsi
Produk

pH

Grasan R2
Spesifikasi
Fungsi
Produk

pH

Greibosol SBH

Spesifikasi
Fungsi
Produk

pH

. Sincal DR

Spesifikasi
Fungsi
Produk

pH

. Preventol CR

Spesifikasi
Fungsi
Produk

pH

22

: Sebagai fatliguor
: Puilera chemicals

27

» Cairan berwarna coklat tua
: Sebagai fatliguor agent, fish oil
» Pulera chemicals

=7

: Cairan coklat kekuningan
: Sebagai softening agent
1 Greibo-chemie

]

: Cairan bening tidak berwarna
: Sebagai kationik untuk mengikat warna agar merata
: Zscimmer 8 Schwarz

15

: Cairan jernih berwarna coklat kekuningan
: Untuk mencegah timbulnya jamur
: TFL

7.4
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3, Peralatan dan Mesin

a. Alat
1) Kertas pH

Gambar 1. Kertas pH

Sumber : PT. Sayung Adhimukti, 2025
Fungsi : Untuk mengetahui pH cairan dalam kulit.
2) Gayung
Gambar 2. Gayung
Sumber : PT. Sayung Adhimukti, 2025
Fungsi : Untuk  mengambil  bahan kimia dan  untuk

menuangkan atau memasukan bahan kimia ke dalam

drum.
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3) Termometer

Fungsi

Gambar 3. Termometer
Sumber : PT. Sayung Adhimukti, 2025

: Untuk  mengukur suhu air pada saat proses

Jatliguoring.

4) Timbangan digital

Fungsi

Gambar 4. Timbangan digital
Sumber : PT. Sayung Adhimukti, 2025

: Untuk mengetahui berat bahan kimia.



5) Hair dryer

Gambar 5. Hairdver
Sumber : PT. Sayung Adhimukti, 2025

Fungsi : Untuk mengeringkan sampel kulit.

6) Gelas ukur

Giambar 6. Gelas ukur
Sumber : PT. Sayung Adhimukti, 2025

Fungsi : Untuk mengambil kebutuhan air yang diperlukan.
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T) Frame

Fungsi

8) Hanging

Fungsi

9)  Gunting

Gambar 7. Frame
Sumber : PT. Sayung Adhimukti, 2025

: Untuk mengukur luas kulit.

Gambar 8. Hanging
Sumber : PT. Sayung Adhimukti, 2025

: Untuk mengeringkan kulit setelah diproses.

Gambar 9. Gunting
Sumber : Politeknik ATK Yogyakarta
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Fungsi

10) Penggaris

Fungsi

11) Silver pen

Fungsi

: Untuk memotong sampel kulit.

Gambar 10, Penggaris
Sumber : Politcknik ATK Yogyakarta

: Untuk mengukur sampel kulit.

Gambar 11, Silver pen
Sumber : Politeknik ATK Yogyakarta

: Untuk menggambar sampel kulit.
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12) Curting math

Gambar 12, Cutting math
Sumber : Politeknik ATK Yogyakarta

Fungsi : Untuk tatakan sampel kulit.

13) Cutter

Gambar 13. Cutter
Sumber : Politeknik ATK Yogyakarta

Fungsi : Untuk memotong sampel kulit.
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14) Jangka sorong digital

Gambar 14. Jangka sorong digital
Sumber : Politeknik ATK Yogyakarta

Fungsi : Untuk mengukur lebar sampel kulit.

15) Thicknes digital

Gambar 15, Thicknes digital
Sumber : Politeknik ATK Yogyakarta

Fungsi : Untuk mengukur tebal sampel kulit.
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b. Mesin

1) Drum trial

Gambar 16, Drum frial
Sumber : PT. Sayung Adhimukti, 2025

Fungsi : Untuk membantu proses frial dan awal hingga akhir
proses basah.

2) Mesin sammyving

Gambar 17. Mesin sammying
Sumber : PT. Sayung Adhimukti, 2025

Fungsi : Untuk mengurangi kadar air dalam kulit.
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3) Mesin sefting out

Gambar 18, Mesin sefting out
Sumber : PT. Sayung Adhimukti, 2025

Fungsi : Untuk meratakan kulit dan membuka permukaan
kulit.

4) Mesin shaving

Gambar 19, Mesin shaving
Sumber : PT. Sayung Adhimukti, 2025

Fungsi : Untuk mengurangi ketebalan kulit pada bagian flesh.
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5) Drum milling

Gambar 20. Drum Milling
Sumber : PT. Sayung Adhimukt, 2025

Fungsi : Untuk melemaskan kulit.

6) Mesin staking while

Gambar 21, Mesin staking while
Sumber : PT. Sayung Adhimukti, 2025

Fungsi : Untuk memaksimalkan kelemasan kulit setelah

proses milling.



33

7) Mesin buffing

Gambar 22. Mesin buffing
Sumber : PT. Sayung Adhimukti, 2025

Fungsi : Untuk meratakan ketebalan pada bagian flesh.

8) Mesin dedusting

Gambar 23. Mesin dedusting
Sumber : PT. Sayung Adhimukti, 2025

Fungsi : Untuk menghilangkan sisa debu setelah proses

buffing.
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9) Mesin toggle

Gambar 24. Mesin rogele
Sumber : PT. Sayvung Adhimukti, 2025

Fungsi : Untuk memaksimalkan luas kulit dan kulit menjadi
lebih flar.

10) Mesin tensile strength tester

Gambar 25. Mesin rensile strength tester
Sumber : Politeknik ATK Yogvakarta

Fungsi : Untuk menguji sampel kulit crusr.
B. Metode Tugas Akhir
1. Metode pengumpulan data

Metode yang digunakan dalam pelaksanaan tugas akhir adalah:
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a. Pengumpulan data primer
Pengumpulan data primer adalah proses mendapatkan data atau
informasi secara langsung dari sumber utama vang ada di PT. Sayung
Adhimukti. Dalam  penyusunan data primer 1mi menggunakan
beberapa metode, vaitu:
1) Metode pengamatan
Metode pengamatan adalah metode pengumpulan data vang
dilakukan dengan cara mengamati seluruh kegiatan dan obyek
yvang berkaitan dengan proses pasca fanning.
2) Metode diskusi
Metode diskusi adalah metode pengumpulan data primer yang
dilakukan selama praktek kerja industri. Diskusi dilakukan dengan
karyawan Research and Development PT. Sayung Adhimukti yang
berkaitan dengan proses pasca tfanning kulit domba artikel
Farment.
3) Praktek kerja langsung
Metode praktek kerja langsung adalah metode pengumpulan data
primer dengan melaksanakan frial proses pasca tanning kulit
domba artikel garment.
b. Pengumpulan data sekunder
Data sckunder adalah jenis data yang diperoleh melalui sumber
tidak langsung. Pengumpulan data ini dilakukan melalui metode studi

pustaka, yaitu dengan mencari berbagai literatur yang relevan.
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Sumber informasi tersebut dapat berupa buku, jurnal, maupun literatur

digital dari internet. Data ini digunakan sebagai referensi pembanding,

khususnya untuk mendukung informasi terkait proses pasca fanning.

C. Formulasi

Formulasi pasca tanning kulit domba artikel garment havana dapat

dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Formulasi pasca tanning kulit domba garment havana

Proses Yo Bahan kimia Waktu Keterangan
Sammving
Setting oul
Shaving
! 200 | Air
if;‘”g 0.5 | FA 60 menit | ok ]‘ﬂ?f“ha“
(0,5 | Forly PKN
Drain
) 150 | Air ;
Bleaching 0.5 | KMnOs 30 menit
Drain
1 | Metabisulfit 20 menit Cek kulit sudah
1 | Metabisulfit 2() menit il gc]elip dan
bersih
DAW/D
100 | Air g . .
Retanning 1 | 3 | Novaltan PF et Ku{;:nhb:g;q’ﬁ
3 | Alchrome R 0 menit P
Drain
150 ] Atr 15 menit
1.5 | Sertan ND
0.5 | Sodium Formiat 30 menit
Sodium .
Netralisasi ! Bikarbonat 30 menit
Sodium . Cek pH 6,
0,5 | Bikarbonat 20 menit BCG : biru
1.5 | Novaltan MAP 40 menit
1 | Pellan GLH ¢

Over night
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Run/on | 30 menit | Cek pH 6
D/W/D
| 15[; g;;an e 20 menit | Pegangan kulit
Retanning 11 1 1 Sincal MS 30 menit lebih bE{;‘lSl dan
3 | Novaltan MAP 30 menit padat
1 | Amonia 2() menit Pengecekan
Dyeing 1 | Sincal MS 30 menit | penampang kulit
3 | Dyestuff Havana 60 menit watr;:r;?ﬂ.::;lah
100 | Air hangat (60°)
4 | Pellan 802 .
2.5 | Ombrelon PM STE‘:fI ;’l‘:ﬂ’{‘i’:”'
Fatliquoring 3}5 E::;:j":ﬁl; S £ 75 menit | terlebih dahulu
2.5 | Peramit LSW e udian cek
: kelemasan kulit
4 | Grasan R2
0,5 | Peramit MLN
D/W/D
1 |FA 20} menit
5 | FA 15 menit pH 3,5
D/W/D
= [1]
B o R e
. - 60 menit | dan cairan masih
Fatliguoring | 1,5 | Greibosol SBH terdapat keruh
0,5 | Pellan GLH
1 [FA 20 menit
o I |[FA 30 menit C""l"H 3.3
0,2 | Sincal DR 20 menit Cek cairan sudah
0.1 | Preventol CR jernih
D/W/D
Horse up
Hanging
Milling
Staking while
Buffing
Dedusting
Togeling
Triming

Ouality Control

Sumber : PT. Sayung Adhimukt, 2025
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Skema proses pasca tanning kulit domba artikel garment warna

havana di PT. Sayung Adhimukti dapat dilihat pada Gambar 26.

Input

Kulit domba
wet blue

Kadar air kulit domba
wet biue berkurang :
Kulit domba

wet Blue lehih rata

Kulit domba
wet blue dengan ketebalan ——»

0,6 — 7T mm

Kulit domba
wet blue ditimbang =———»

beratnya
Kulit lehih licin
dan lemas
Kulit lebih cerah dan
: .
bersih dari noda
Kulit lemas
dan berisi
pH kulit 6 |
BCG biru
Kulit lebih
berisi

Kulit berwarna havana dan
_—

penampang kulit tembus

Proses

Sammying

Y

Serting out

r

Shaving

r

Weighing

h J

Wetting back

3

Bleaching

L 4

Retanning |

L J

Netralisasi

L

Retanning 11

Y

Dyeing

L 4

Fatliguoring

Output

Kadar air kulit domba
wel blue berkurang

Kulit domba
wet blue lebih rata

Kulit domba
wel blue dengan
ketebalan 0,6 — 7 mm

Kulit domba
wet blue ditimbang
beratnya
Kulit lebih licin
dan lemas

Kulit lebih cerah dan
bersih dari noda

Kulit lemas
dan berisi

pH kulit 6
BCG biru

Kulit lebih
berisi

Kulit berwarna havana dan
penampang kulit tembus

Kulit lebih lemas



Kulit lehih lemas

Kulit selesai proses

Kulit crust garment
warna havana

Kulit sofiness
dan lemas

Kulit lebih lemas

Ketebalan kulit rata
dan halus

Kulit dengan tebal rata
halus dan bersih dari debu

Kulit flat dengan
luas maksimal

Kulit berbentuk
dengan rapih

—_—

}

Top fat dan Fixing

h 4

Horse up - hanging

h 4

Milling

¥

Staking while

hJ

Buffing

Ouality Control

—_—
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Kulit selesai proses
larutan proses jernih pH 3,5
dan kulit sangat lemas

Kulit crust garment
warna havana

Kulit soffness
dan lemas

Kulit lebih lemas

Ketebalan kulit rata
dan halus

Kulit dengan tebal rata
halus dan bersih dari debu

Kulit flat dengan
luas maksimal

Kulit berbentuk
dengan rapih

Kulit crust garment

Gambar 26. Skema proses pasca tanning kulit domba garment havana
Sumber : PT. Sayung Adhimukti, 2025
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Tahapan proses pasca tanning kulit domba artikel garment warna

havana adalah sebagai berikut:

1. Sammyving
Tujuan

Cara kerja

Kontrol proses
2. Setting out

Tujuan

Cara kerja

Kontrol proses

3. Shaving

Tujuan

Cara kerja

Kontrol proses

: Mengurangi kadar air dalam kulit.

: Kulit diletakan pada mesin. Bagian flesh berada pada

bagian atas kemudian kulit ditekan dengan mesin.

: Kadar air kulit wer blue berkurang.

: Mengurangi kadar air dan meratakan penampang

kulit.

: Kulit wet blue dimasukan dalam roll mesin. Nyalakan

mesin dengan menckan tombol on pada pijakan kaki

untuk memulai menarik kulit.

: Terdapat penambahan luas kulit dan rata.

: Mengurangi ketebalan kulit pada bagian flesh.

: Kulit wer blue diletakkan pada mesin. Mesin shaving

dinyalakan secara bersamaan kulit ditank.

: Kulit wet blue dengan ketebalan 0,6 mm.

4, Weighing (penimbangan)

Tujuan

: Mengetahui berat kulit domba wet blue.



Cara kerja

Kontrol proses

5. Wetting back

Tujuan

Cara kerja

Kontrol proses

6. Bleaching
Tujuan

Cara kerja

Kontrol proses

7. Retanning I
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: Meletakkan kulit wer hlue pada timbangan digital.

Dicatat angka yang muncul pada timbangan digital.

: Berat kulit wet blue domba setelah shaving seberal

1.444.2 gram.

: Mengembalikan kadar air pada kulit wet blue selama

penyimpanan dan kulit lebih bersih.

: FA diencerkan dengan air (1:10). kulit, air. Forly

PEN dan FA dimasukkan bersamaan ke dalam drum.

Drum diputar selama 60 menit. Cek kebasahaan kulit.

: Kulit sudah basah pada bagian flesh lebih lemas, licin

dan bersih. Cairan sisa dalam drum dibuang.

: Untuk menghilangkan noda kotor

: KMnOjy diencerkan terlebih dahulu (1:10) kemudian

barulah dimasukan ke dalam drum melalui samping
drum menggunakan corong dan diputar selama 30
menit, setelah itu di drain kemudian masukan bahan
Sodium Metabisulfit diencerkan dengan air (1:10)
kemudian diputar selama 20 menit dilakukan 2 kali

pemasukan bahan yang sama.

: Kulit wer blue sudah tidak gelap dan bersih.



Tujuan

Cara kerja

Kontrol proses

. Netralisasi

Tujuan

Cara kerja
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: Menyempurnakan  proses  penyamakan  dan

menentukan karakter sesuail artikel kulit,

: Adr, Movaltan PF dimasukan dalam drum melalui

samping drum menggunakan corong diputar selama
20 menit, kemudian masukan Alchrome R dimasukan

ke dalam drum dan diputar selama 60 menit.

: Pegangan kulit terasa padat dan permukaan menjadi

lembut.

: Menaikan pH  kulit secara perlahan untuk

mempersiapkan kulit masuk ke proses selanjutnya.

: Air, Sertan ND dimasukan ke dalam drum secara

bersamaan melalui samping drum menggunakan
corong dan diputar 15 menit. Kemudian dilanjut
memasukan Sodium Format diencerkan dengan air
(1:10) diputar selama 30 menit Sodium Bikarbonat
diencerkan dengan air (1:10) dimasukkan ke dalam
drum secara bertahap sebanyak 2 kali dan drum
diputar selama 30 menit dan 20 memt. Kemudian
masuk bahan Novaltan MAP dan Pellan GLH fungsi
dari 2 bahan tersebut vaitu untuk buffering serta
pengisian dan menjaga struktur serat kulit. Diamkan

selama semalam.



Kontrol proses
9. Retanning I1
Tujuan

Cara kerja

Kontrol proses
10, Dyeing
Tujuan

Cara kerja

Kontrol proses

11. Fatliguoring
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: pH cairan 6 dan BCG kulit berwarna biru.

: Membuat kulit menjadi lebih padat.

: Adr, Sertan ND dimasukan dalam drom melalu

sampinng drum menggunakan corong dan diputar
selama 20 menit kemudian Sincal MS dimasukan
dalam drum diputar selama 20 menit dan masukan

Novaltan MAP dan diputar selama 30 menit.

: Kulit lebih berisi dan padat.

- Untuk mewarnai dasar kulit.

: Amonia dimasukan terlebih dahulu dan diencerkan

(1:10) diputar selama 20 menit, kemudian masukan
Sincal MS dan diputar selama 30 menit, barulah
masuk Dyestuff Havana diencerkan terlebih dahulu
menggunakan air hangat diaduk hingga merata dan
masukan dalam drum melalui samping drum
menggunakan corong kemudian diputar selama 60
menit. Kulit dipotong persegi (3 em x 3 cm) dan
dikeringkan, disobek untuk mengetahui ketembusan

warna.

: Warna sudah merata dan penampang sudah tembus.



Tujuan

Cara kerja

Kontrol proses
12. Top fatliguoring

Tujuan

Cara kerja

Kontrol proses
13. Fixing

Tujuan
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: Melubrikasi kulit, mencegah antar serat merekat satu

sama lain dan membuat pegangan kulit lemas.

:Semua  minyak dielmusikan  terlebih  dahulu

menggunakan air panas (80°C) kemudian setelah
dielmusikan masukan air hangat (60°C) ke dalam
drum dan dilanjut masukan minyak vang sudah
dielmusikan dan diputar selama 75 menit kemudian
masukan FA selama 20 menit dan masukan FA

kembali diputar selama 15 menit lalu cek pH.

: Kulit lebih lemas dan pH 3,5

: Mendapatkan efek kelemasan yang diinginkan sesuai

arahan artikel

:Semua  munyak  dielmusikan  terlebih  dahulu

menggunakan air panas (80°C) kemudian masukan
air panas (60°C) kedalam drum dan barulah minyak
yang sudah dielmusikan dimasukan ke drum dan

diputar selama 60 menit.

: Kulit sangat lemas

: Mengikat semua bahan yang telah di masukan pada

semua tahapan proses.



14.

158

Cara kerja

Kontrol proses
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: FA dimasukan secara bertahap sebanyak 2 x dan

drum diputar selama 20 menit dan 30 menit kemudian
cek pH cairan dihasilkan 3.5 kemudian Sincal DE. dan
Preventol CR dimasukan dalam drum diputar selama

20 menit.

: Cairan jernih dan pH cairan 3,5

Hourse up dan hanging

Tujuan

Cara kerja

Kontrol proses
Milling
Tujuan

Cara kerja

Kontrol proses
Staking while

Tujuan

: Mengurangi kadar air setelah proses pasca tanning.

: kulit diletakan pada kuda kuda kemudian kulit ditutup

dengan plastik bersih dan diamkan selama satu
malam, setelah itu dikeringkan digantung ditempat
hanging dengan posisi ekor diatas dan leher dibawah

dengan cara kulit diitkat dengan tali rafia.

: Kulit kering dan siap diproses selanjutnya

: Memberikan efek lemas pada kulit.

: Kulit dimasukan kedalam drum milling, kemudian

diputar selama 8 jam. Jumlah bola milling yang

digunakan 5 buah.

: Kulit menjadi lemas

» Memaksimal kelemasan kulit.
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20,

Cara kerja

Kontrol proses

. Bujffing

Tujuan

Cara kerja

Kontrol proses

. Dedusting

Tujuan

Cara kerja

Kontrol proses
Toggling

Tujuan

Cara kerja

Kontrol proses

Triming

Tujuan
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: Kulit di letakkan pada mesin staking while kemudian

memaju mundurkan kulit di atas mesin staking while

hingga semua bagian terkena perlakuan.

: Kulit lebih lemas secara merata.

: Meratakan bagian flesh kulit.

: Kulit diletakan pada mesin bujffing posisi bagian flesh

dibawah dan kulit ditekan.

: Kulit pada bagian flesh menjadi rata dan halus.

- Menghilangkan sisa debu setelah proses buffing.

: Kulit diletakan pada mesin dedusting. Nyalakan

mesin tersebut dan kulit dimasukan dan ditarik.

: Kulit bersih dari debu sisa buffing.

: Membuat kulit lebih flar dan menambah luas secara

maksimal,

: Kulit diletakan pada mesin toggling. Kulit ditarik dan

dijepit menggunakan clip roggling dengan ukuran

paku 3.

- Luas kulit maskimal.

: Merapihkan kulit vang tidak digunakan.



21.

22.

Cara kerja

Kontrol proses
Oweality control
Tujuan

Cara kerja

Kontrol proses
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: Kulit diletakan pada meja dan gunting bagian tidak
digunakan.

: Bentuk kulit lebih rapih.

: Mengetahui kualitas kulit crust.
: Menyeleksi  kulit  crust pada  meja  miring
menggunakan lampu.

: Kulit belum lolos seleksi karena masth mudah sobelk.

Proses pengujian hasil kulit crust

a. Kuat sobek

Cara kerja

: Sampel kulit dipotong dengan bentuk dan ukuran
seperti pada gambar 20. Sampel diukur tebalnya pada
bagian BC disobek pada tanda I dan II, masing-
masing dijepit pada mesin dengan arah berlawanan
dan dikunci dengan kunci pengeras. Mesin

dinyalakan sampai kulit terputus.

Kontrol proses: Sampel kulit sobek dengan serat panjang dengan

b. Kelemasan

Cara kerja

skala satuan N/mm.

: Sampel kulit diletakan pada alat sofiness meter
sampel kulit diletakan diatas ring 20 mm. Ditckan

bagian atas sofiness meter.
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Kontrol proses: Sampel kulit sangat lemas dengan skala satuan 6.5

mm

F. Metode Pengujian

Pengujian yang dilakukan dalam tugas akhir ini adalah pengujian

fisis, pengujian fisis dilakukan di labolatorium pengujian fisis Politeknik

ATK Yogyakarta. Berikut metode pengujian yang dilakukan adalah :

1. Kuat sobek

Menurut (Mustakim er al., 2010) menyatakan bahwa kekuatan sobek

pada kulit tersamak memiliki hubungan sebanding dengan kekuatan

tarik, namun sebaliknya berbanding terbalik dengan nilai perpanjangan

putus. Dengan kata lain, semakin tinggi kekuatan tarik suatu kulit samak,

maka semakin besar pula kekuatan sobeknya. Apabila kulit tidak mudah

disobek dan serat-seratnya tampak panjang saat ditarik, hal ini

menunjukkan bahwa kulit tersebut memiliki kualitas serat yang baik.

Sebaliknya, kulit yang mudah robek dan memiliki serat pendek

menandakan mutu serat yang rendah (Kanagy, 1977).

Berikut adalah potongan sampel untuk uji kuat sobek.

Al B 25mm
I

d

L J

100 mm

Gambar 27. Potongan sampel uji kuat sobek

2. Kelemasan

20 mm

Kelemasan kulit merupakan salah satu parameter penting yang

digunakan untuk menilai kualitas hasil penvamakan, terutama pada
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artikel kulit seperti garment, sarung tangan, dan sepatu yang memerlukan
bahan yang lentur dan nyaman. Secara tradisional, tenaga ahli menilai
kelemasan kulit dengan cara meraba langsung permukaannya, namun
metode 1 bersifat subjektif karena hasilnya dapat berbeda tergantung
persepsi masing-masing orang (Purnomo, 2001). Penggunaan Sofiness
Tester dapat memberikan hasil vang lebih konsisten dan dapat
dibandingkan antar sampel, sehingga sangat membantu dalam proses
kontrol kualitas dan pengembangan produk. Selain itu, alat ini juga dapat
digunakan untuk menguji berbagai jenis kulit, baik vang disamak dengan
krom maupun nabati, serta kulit yang masih setengah jadi crust maupun

yvang sudah menjadi finished leather (BASF, 2007).
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